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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang berisi 

sekumpulan konsep, teori dan hukum. Konsep juga dikenal sebagai batu 

fondasi (building block) berfikir, sebab konsep yang benar akan berguna dan 

membantu untuk pembentukan konsep berikutnya.
1
 Sehingga penting 

penanaman konsep yang benar pada proses pembelajaran. Apabila konsep 

yang diterima oleh siswa itu salah, maka pada proses pembelajaran 

berikutnya siswa itu akan mengalami kesulitan. Hal itu dikarenakan ilmu 

kimia bersifat kontinyu yaitu saling berhubungan antara konsep satu dengan 

yang lainnya. Oleh karenanya, ilmu kimia harus dipelajari secara runtut dan 

berkesinambungan sehingga konsep yang diterima siswa itu mudah dipahami 

secara menyeluruh dan tidak terpisah-pisah. 

Sebelum mengikuti pelajaran formal di bawah bimbingan guru, siswa 

sebaiknya sudah mempunyai konsep awal atau prakonsepsi tentang suatu 

kejadian. Adakalanya penafsiran siswa tidak sesuai dengan konsep yang 

disepakati oleh para ahli. Konsep yang berbeda inilah yang disebut sebagai 

miskonsepsi (salah konsep) atau konsep alternatif.
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Siswa yang mengalami miskonsepsi cenderung salah dalam 

mengerjakan banyak soal yang berbeda konteks namun dengan dasar 

konseptual yang sama. Miskonsepsi yang dialami oleh siswa merupakan 

suatu hal tidak terduga, karena miskonsepsi itu bisa terjadi dari berbagai 

sumber. Sumber miskonsepsi siswa bisa berasal dari kesalahpahaman konsep 

siswa, kesalahpahaman konsep guru saat mengajar, dan kerancuan penjelasan 

dalam buku ajar.
3
 Salah satunya yang berperan penting dalam mengatasi 

miskonsepsi siswa SMA yaitu guru.
4
 Tetapi apabila guru yang banyak 

mengalami miskonsepsi, maka guru tersebut akan banyak mengalami 

hambatan dalam memahami materi yang akan diajarkan kepada siswanya.
5
 

Untuk mengetahui ada tidaknya miskonsepsi pada siswa dapat 

dilakukannya tes diagnostik. Sebanyak 273 artikel diterbitkan (dari tahun 

1980 sampai 2014) di jurnal tersebut mengungkapkan wawancara (53%), tes 

terbuka (34%), pilihan ganda tes (32%) dan tes tingkat ganda (13%) sebagai 

alat diagnostik yang paling umum digunakan. Namun, setiap alat memiliki 

beberapa kelebihan sekaligus kekurangan.
6 

Tes diagnostik merupakan suatu tes yang dirancang khusus untuk 

mengetahui masalah atau kesulitan yang dialami siswa, termasuk kesalahan 

dalam pemahaman konsep (miskonsepsi), sehingga dari hasil tes ini pendidik 
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dapat merencanakan tindak lanjut berupa upaya-upaya pemecahan sesuai 

dengan masalah atau kesulitan yang telah teridentifikasi.
7
 Menurut Sion & 

Jingan tes diagnostik merupakan suatu tes yang memberikan informasi 

kepada guru tentang kemampuan awal dan miskonsepsi siswanya sebelum 

memulai aktivitas belajar. Tes diagnostik juga memberikan informasi tentang 

batas terendah untuk memulai aktivitas belajar.
8
 

Salah satu tes diagnostik yang bisa digunakan untuk mengidentifikasi 

pemahaman konsep siswa adalah tes diagnostik three tier.
9
 Instrumen ini, 

dalam satu soal terdiri 3 bagian, bagian pertama terdiri tes pilihan ganda 

biasa, bagian kedua adalah pertanyaan tes pilihan ganda meminta penalaran 

atau alasan yang mengacu pada bagian pertama, dan bagian ketiga 

menanyakan keyakinan siswa dalam menjawab dua bagian sebelumnya.  

Three-tier multiple choice adalah tes yang valid yang bisa digunakan 

secara efisien dengan sampel siswa dalam jumlah besar, dan membantu para 

peneliti untuk memahami penalaran siswa pada jawaban mereka untuk 

membedakan kesalahpahaman dari kurangnya pengetahuan, dan untuk 

memperkirakan persentase kesalahanpositif dan negatif.
10
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak H. Sujasmoro, S.Pd pada 

tanggal 10 Mei 2017 di SMA Negeri 2 Pekanbaru diperoleh informasi bahwa 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak H. Sujasmoro, S.Pd pada tanggal 10 

Mei 2017 di SMA Negeri 2 Pekanbaru diperoleh informasi bahwa selama ini 

belum pernah dilakukan suatu tes diagnostik yang bisa membedakan antara 

siswa yang paham konsep, tidak paham konsep, dan yang mengalami 

miskonsepsi. Karena selama ini guru hanya memberikan tes formatif guna 

mengkategorikan siswa paham dan tidak paham konsep. 

 Dari hasil penelitian analisis miskonsepsi sebelumnya, menunjukkan 

bahwa miskonsepsi yang dialami siswa terjadi pada semua konsep pada 

materi larutan penyangga. Miskonsepsi siswa terjadi pada pengertian dan 

sifat larutan penyangga, komponen larutan penyangga, pembentukan larutan 

penyangga, reaksi (cara kerja) larutan penyangga, pembuatan larutan 

penyangga, dan pH larutan penyangga. Faktor-faktor penyebab miskonsepsi 

pada siswa bersumber dari siswa, guru, dan sumber belajar (LKS).
11

 

 Miskonsepsi juga terjadi pada materi asam basa dengan rata-rata 

persentase sebesar 31%. Berdasarkan sub konsep, rata-rata miskonsepsi pada 

sub konsep teori asam basa sebesar 31%, indikator asam basa sebesar 35%, 

kekuatan asam (pH) sebesar 31%, tetapan ionisasi asam basa (Ka/Kb) sebesar 
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26%, perhitungan pH larutan rata-rata 33,25%, dan konsep pH dalam 

kehidupan sehari-hari 31%.
12

 

Materi kelarutan dan hasil kali kelarutan merupakan konsep yang  

kompleks. Ketika memahami materi tersebut, siswa harus menghubungkan 

berbagai konsep kimia lainnya seperti konsep molaritas, persamaan kimia, 

sifat dasar materi, senyawa ionik, kesetimbangan kimia, dan prinsip Le 

Chatelier.
13

 Sehingga perlunya konsep yang benar agar konsep ini tidak salah 

konsep (miskonsepsi).  

Berdasarkan masalah tersebut peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang Analisis Miskonsepsi Siswa pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali 

Kelarutan. 

B. Penegasan Istilah 

  Agar tidak terjadi kesalapahaman dalam memahami judul penelitian ini, 

maka penulis menegaskan setiap istilah yang terdapat pada judul sebagai 

berikut: 

1. Analisis 

 Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan, dan sabagainya) untuk mengetahui keadaan 
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yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan 

sebagainya).
14

 

2. Miskonsepsi 

 Miskonsepsi merupakan konsep yang tidak sesuai dengan 

pengertian ilmiah. Miskonsepsi kimia merupakan konsep kimia yang 

tidak sesuai dengan penjelasan oleh ahli kimia.
15

 

3. Konsep Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 

 Kelarutan adalah jumlah maksimum zat yang dapat larut dalam 

sejumlah pelarut/larutan tertentu pada suhu tertentu.
16

 Ksp adalah hasil 

kali konsentrasi semua ion dalam larutan jenuh pada suhu tertentu dan 

masing-masing ion diberi pangkat dengan koefisien dalam rumus 

tersebut.
17

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut:  

a. Guru belum pernah melakukan tes diagnostik yang bisa 

membedakan antara siswa yang paham konsep, tidak paham 

konsep, dan yang mengalami miskonsepsi. 
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b. Materi kelarutan dan hasil kali kelarutan merupakan konsep yang  

kompleks. Ketika memahami materi tersebut, siswa harus 

menghubungkan berbagai konsep kimia lainnya seperti konsep 

molaritas, persamaan kimia, sifat dasar materi, senyawa ionik, 

kesetimbangan kimia, dan prinsip Le Chatelier.  

2. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran, maka 

peneliti membatasi permasalahan yaitu analisis miskonsepsi siswa 

kelas XI SMAN 2 Pekanbaru pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah 

yaitu: apakah ada miskonsepsi siswa kelas XI SMAN 2 Pekanbaru 

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 

penelitian adalah untuk mengetahui ada tidaknya miskonsepsi siswa  

kelas  XI SMAN 2 Pekanbaru pada materi kelarutan dan hasil kali 

kelarutan 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
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1. Bagi siswa :  Siswa diharapkan lebih terbuka kepada guru jika 

ada konsep yang belum dipahami ataupun dimengerti, karena 

ketika siswa belajar sendiri belum tentu pembentukan konsep pada 

diri siswa tersebut utuh dan benar. 

2. Bagi guru :  Sebagai dasar informasi miskonsepsi siswa bagi 

guru dan peneliti harapkan kepada guru untuk dapat mencari tindak 

lanjutnya agar miskonsepsi tidak menyebar luas pada konsep 

lainnya.  

3. Bagi peneliti :  Sebagai calon guru, dapat dijadikan dasar untuk 

perbaikan dalam hal pengajaran dikelas, peneliti harus memahami 

konsep dengan benar sebelum diajarkan kepada siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 


